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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan manajemen pembelajaran digital melalui pendekatan
analisis literatur review guna memahami konsep, komponen, serta perkembangan
implementasinya dalam dunia pendidikan. Metode yang digunakan adalah kajian literatur terhadap
berbagai sumber ilmiah yang relevan terkait pembelajaran digital dan teknologi pendidikan
(EdTech). Analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi manajemen pembelajaran
digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran digital dapat dipetakan ke
dalam lima tahapan utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, serta
pengembangan. Pada tahap perencanaan, fokus diarahkan pada analisis kebutuhan, pemilihan
model pembelajaran (blended, hybrid, dan fully online), serta integrasi teknologi seperti LMS dan
Al. Tahap pengorganisasian menekankan pada penataan peran pendidik sebagai fasilitator digital
dan peserta didik sebagai pembelajar aktif, pengelolaan platform, serta penyusunan konten digital
yang interaktif. Tahap pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran berkembang ke arah model
hybrid dengan pemanfaatan metode sinkron dan asinkron, serta dukungan teknologi digital yang
meningkatkan fleksibilitas belajar. Tahap pengendalian memanfaatkan assessment digital, learning
analytics, serta Al untuk monitoring dan pemberian umpan balik. Tahap pengembangan
menegaskan pentingnya inovasi berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi digital pendidik,
integrasi teknologi baru seperti Al dan Big Data, serta penguatan kebijakan pembelajaran digital.
Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan pembelajaran digital dan teknologi pendidikan
menuntut adanya sinergi antara teknologi, pedagogi, dan kebijakan yang mampu meningkatkan
efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: manajemen pembelajaran digital, literatur review, integrasi teknologi, fleksibilitas
belajar

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya melalui penerapan pembelajaran digital. Integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran mengubah metode penyampaian materi dan pengelolaan

pembelajaran. Keadaan ini menuntut adanya manajemen pembelajaran yang adaptif dan sistematis
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(Akram et al., 2022). Pembelajaran digital saat ini menjadi kebutuhan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama di era pasca-pandemi yang mempercepat adopsi teknologi dalam
pendidikan (Zulhafizh et al., 2022). Selain itu, situasi konflik di wilayah timur dapat memberikan
dampak terhadap pilihan kegiatan pembelajaran ke arah pembelajaran daring sebagai alternatif
untuk menjaga keberlangsungan pendidikan di tengah keterbatasan akses dan kondisi keamanan
yang tidak stabil.

Penerapan pembelajaran daring berbasis digitalisasi di berbagai institusi pendidikan
menjadi perhatian mengingat kondisi yang tidak bisa diduga, seperti yang disampaikan oleh
presiden Prabowo Subianto bahwa ada potensi kegiatan WFH (Work From Home atau bekerja dari
rumah) (Hariani, 2026). Kondisi WFH ini menjadi perhatian dalam proses pembelajaran, baik di
jenjang sekolah maupun di perguruan tinggi. Pembelajaran tidak boleh terhenti karena adanya
perubahan pola pembelajaran. Artinya pembelajaran di berbagai institusi tetap berlangsung dengan
berbagai penyesuaian seperti daring atau hybrid. Kondisi pembelajaran daring atau hybrid ini
terjadi saat pandemi covid-19. Data empiris menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring
atau hybrid selama pandemi covid-19 telah berjalan dengan berbagai tingkat keberhasilan
(Zulhatizh & Permatasari, 2020).

Penelitian di Indonesia mengungkapkan bahwa pembelajaran daring telah dilaksanakan
dengan dukungan berbagai aplikasi digital, kendala utama yang dihadapi adalah ketidakstabilan
jaringan internet dan keterbatasan fasilitas teknologi (Somadina, 2021). Kondisi ini semakin
kompleks di wilayah terpencil, di mana gangguan infrastruktur dan akses pendidikan memperkuat
tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran daring berbasis digitalisasi (Alcaide & Greco, 2023).
Beberapa sekolah dan perguruan tinggi ada yang berhasil mengintegrasikan teknologi secara
efektif, sementara yang lain masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan infrastruktur,
kompetensi pendidik, serta kesiapan peserta didik (Kennedy, 2023; Siregar & Siregar, 2024). Data-
data penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai kendala dan persoalan pembelajaran digital masih
ditemukan dari berbagai aspek sarana dan kompetensi penggunanya.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik dan pendidik yang
belum familiar dengan fitur-fitur dalam platform e-learning tertentu, sehingga penggunaan
teknologi pembelajaran belum optimal (Saleh, 2022; Sari & Yuhendri, 2021). Penelitian ini
memperlihatkan adanya kesenjangan kompetensi digital yang menjadi hambatan dalam

implementasi manajemen pembelajaran digital. Hasil evaluasi bahwa keterampilan dalam
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pemanfaatan teknologi untuk berbagai keterampilan dalam pembelajaran masih berada pada
kategori sedang dengan kisaran 74%—-79% atau belum sepenuhnya optimal (Koroh & Honin,
2025). Fakta tersebut menegaskan keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada
ketersediaan teknologi, tetapi pada manajemen yang efektif. Kondisi ini memperlihatkan perlunya
menjadi perhatian terkait dengan pemetaan manajemen pembelajaran digital.

Kajian bibliometrik mengungkapkan bahwa penelitian yang secara khusus membahas
pemetaan manajemen pembelajaran berbasis teknologi digital masih tergolong terbatas (Walean et
al., 2024). Keterbatasan ini menunjukkan bahwa perhatian akademik terhadap aspek manajerial
dalam pembelajaran digital belum berkembang secara optimal, meskipun penggunaan teknologi
dalam pendidikan terus meningkat. Di sisi lain, berbagai bentuk pembelajaran digital seperti e-
learning dan pembelajaran virtual telah terbukti memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik, baik dari segi fleksibilitas, aksesibilitas, maupun interaktivitas (Kim, S., &
Reeves, 2024; Santiago et al., 2021). Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan secara maksimal karena belum tersedianya sistem manajemen pembelajaran digital
yang terstruktur, terintegrasi, dan terstandar di berbagai institusi pendidikan.

Ketiadaan pemetaan yang jelas terkait manajemen pembelajaran digital menyebabkan
implementasi di lapangan cenderung bersifat parsial, tidak terarah, serta sulit untuk dievaluasi
secara komprehensif dan berkelanjutan. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan
sumber daya, proses pembelajaran, serta pengukuran keberhasilan program pembelajaran digital.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur review untuk mengkaji
dan memetakan konsep manajemen pembelajaran digital secara sistematis. Melalui pendekatan
ini, diharapkan dapat dihasilkan suatu kerangka konseptual yang komprehensif, sekaligus
memberikan rekomendasi strategis yang dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan dalam
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran digital secara lebih efektif

dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature
review (SLR) untuk mengkaji dan memetakan perkembangan penelitian terkait manajemen
pembelajaran digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran mengenai

konsep penelitian yang telah dilakukan sebelumnya secara sistematis dan terstruktur. Jenis
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penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (/ibrary research), yaitu penelitian yang
berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur ilmiah. Sumber data
dalam penelitian ini berupa artikel jurnal nasional yang relevan dengan topik manajemen
pembelajaran digital. Database yang digunakan dalam penelusuran literatur berasal dari Google
Scholar.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik pencarian sistematis menggunakan kata
kunci tertentu, seperti “digital learning management”, “manajemen pembelajaran digital”, “e-
learning management”, dan “online learning management”. Rentang tahun publikasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2025-2026 dengan jumlah 29 data artikel ilmiah. Adapun
kriteria untuk menyaring literatur yang akan dianalisis adalah artikel yang membahas manajemen
pembelajaran digital, artikel yang tersedia dalam teks lengkap, dan artikel yang menggunakan
metode penelitian yang jelas. Tahapan analisis data dilakukan dengan mengacu pada model
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang meliputi
empat tahap utama yaitu identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis konten (content analysis)
dan analisis tematik. Analisis konten dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam
literatur, sedangkan analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan temuan ke dalam tema-
manajemen pembelajaran digital. Hasil analisis disajikan dalam bentuk peta pemetaan manajemen

pembelajaran digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Visualisasi VOSviewer

Visualisasi jaringan (network visualization) menggunakan VOSviewer sebagai pendekatan
mengetahui aspek yang terkait dengan manajemen pembelajaran digital. Secara umum dapat
diketahui keterkaitan antar konsep. Visualisasi ini memperlihatkan bahwa topik manajemen

pembelajaran digital memiliki jaringan yang kompleks, susiai dengan gambar 1.
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Gambar 1. Visualisasi VOSviewer Manajemen Pembelajaran Digital

Gambar 1 memperlihatkan bahwa kata kunci “manajemen” menjadi pusat utama, yang
menunjukkan bahwa manajemen merupakan fokus inti dalam pembelajaran digital dan memiliki
keterkaitan kuat dengan berbagai konsep atau aspek lain. Manajemen pembelajaran berbasis
digitalisasi ini berkaitan erat dengan transformasi digital dalam pendidikan atau pembelajaran yang
ditandai dengan kata kunci seperti “integrasi”’, “sekolah mengadopsi”, dan “future”. Semua kata
kunci ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan mulai mengadopsi teknologi digital sebagai
bagian dari proses pembelajaran masa depan.

Disisi lain, aspek model pembelajaran yang ditunjukkan oleh kata kunci “tatap” dan
“daring atau secara”, mengindikasikan adanya pergeseran menuju model pembelajaran campuran
atau blended learning, yaitu kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring.
Lebih lanjut pada kata kunci seperti “revolusi industri”, “era industri”, “globalization”, dan
“training” mengindikasikan bahwa pembelajaran digital tidak terlepas dari tuntutan perkembangan
zaman, khususnya dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan kebutuhan kompetensi global.
Visualisasi ini memperlihatkan bahwa manajemen pembelajaran digital sebagai suatu pendekatan
yang lebih adaptif, integratif, dan kontekstual, serta semakin meluas ke berbagai jenjang dan jenis
lembaga pendidikan. Pendekatan tersebut memberikan gambaran mengenai arah perkembangan

pembelajaran di masa mendatang serta relevan dengan tuntutan global (Abu-Rasheed et al., 2023;

Martin et al., 2020).
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Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Artikel yang dianalisis berasal google scholar dari rentang publikasi tahun 2025-2026 yang
relevan dengan upaya pemetaan manajemen pembelajaran digital. Artikel bersumber dari jurnal
nasional, baik terakreditasi sinta maupun tidak terakreditasi. Distribusi artikel berdasarkan tahun
publikasi untuk memberikan gambaran umum tentang pembelajaran digital. Berikut disajikan

informasi data artikel pada gambar 2.

Tahun Publikasi 2025 2026

Jumlah Artikel 11 18

Gambar 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Gambar 1 menunjukkan artikel terkait pemetaan manajemen pembelajaran digital yang
menjadi sumber kajian berjumlah 29 artikel yang bersumber dari tahun 2025 dan 2026. Pada tahun
2025, terdapat 11 artikel yang dipublikasikan. Sementara itu, pada tahun 2026 terdapat 18 artikel.
Metode penelitian pada artikel tersebut systematic literature review, survei kuantitatif, dan
eksperimen pendidikan. Isu-isu yang dibahas seperti transformasi digital dalam pendidikan,
penggunaan platform pembelajaran daring, serta optimalisasi manajemen pembelajaran berbasis
teknologi yang menggambarkan perkembangan positif dalam pemetaan informasi manajemen

pembelajaran digital.

Rangkuman Manajemen Pembelajaran Digital
Manajemen pembelajaran digital merupakan rangkaian proses sistematis yang dirancang
untuk memastikan pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi berjalan secara efektif, terarah,

dan berkelanjutan. Setiap bagian mencerminkan fungsi manajerial yang saling terintegrasi dalam
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mendukung keberhasilan pembelajaran digital. Berikut rangkuman berbagai artikel ilmiah terkait

dengan manajemen pembelajaran digital dalam berbagai konteks pendidikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rangkungan Terkait dengan Manajemen Pembelajaran Digital

Tahapan Komponen - . Teknologi | Temuan Utama
Manajgmen Utz?ma Aktivitas Kunci Pendukuig dari Literatur
Perencanaan Analisis e Identifikasi LMS, Al Pembelajaran
(Planning) kebutuhan, kebutuhan peserta tools, bergeser menuju
tujuan didik (Anwar, 2026; | platform model hybrid,
pembelajaran, Latifah & Cahyadi, desain fleksibel, dan
desain 2026) pembelajaran, | berbasis
kurikulum e Penentuan model big data teknologi serta
digital pembelajaran (hybrid, data-driven
blended, online) learning
(Gerawati et al.,
2025; Judijanto,
2026)
e Penyusunan RPS dan
modul digital (Rizki
et al., 2026; Sodiq et
al., 2026)
Pengorganisasian | SDM e Penentuan peran guru | Google Terjadi
(Organizing) (pendidik & sebagai fasilitator Classroom, | pergeseran peran
peserta didik), (Kusuma & Moodle, pendidik
sistem Muharom, 2025; repository menjadi
pembelajaran, Murniasih & digital, cloud | fasilitator dan
konten digital Karimah, 2026) system peserta didik
e Pengelolaan materi lebih mandiri
digital (Aini, 2025; dalam ekosistem
Wicaksono & digital learning
Sentiana, 2026)
e Penguatan tata kelola
dan struktur digital
(Darojat et al., 2026;
Susanti et al., 2026)
Pelaksanaan Proses e Pembelajaran sinkron | Zoom, Hybrid learning
(Actuating) pembelajaran (Zoom, Google Meet) | Google Meet, | meningkatkan
digital dan (Mujianto & LMS, video fleksibilitas,
interaksi Suryadhianto, 2025; | learning, Al | interaktivitas,
belajar Nafisah et al., 2026) | assistant dan akses
e Pembelajaran pembelajaran
asinkron (video, lintas ruang dan
LMS, forum) waktu
(Pandapotan, 2025;
Pratiwi et al., 2025)
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Tahapan Komponen - . Teknologi | Temuan Utama
Manajemen Utama Aktivitas Kunci Pendukung | dari Literatur
e Kolaborasi digital dan
penggunaan Al
(Mariko et al., 2026;
Pratama, 2026)
Pengendalian Sistem e Penilaian berbasis LMS Evaluasi
dan dan Evaluasi | penilaian, digital (kuis online, analytics, Al | pembelajaran
(Controlling) monitoring, project-based) assessment mulai berbasis
dan analisis (Pratama, 2026; Sari | tools, data (learning
pembelajaran et al., 2026) dashboard analytics) dan
e Monitoring aktivitas | evaluasi didukung
belajar (Damanik et otomatisasi Al,
al., 2025; Siboro et namun belum
al., 2026) terstandar
e Evaluasi program dan
kebijakan (Putri,
2025; Sasmaya,
2026)
Pengembangan | Inovasi e Pelatihan dan Al Big Data, | Transformasi
(Development) pembelajaran, peningkatan EdTech tools, | digital bersifat
peningkatan kompetensi pendidik | adaptive dinamis,
kompetensi, (Indriani et al., 2025; | learning menuntut
adaptasi Tiba et al., 2026) system inovasi
teknologi ¢ Integrasi teknologi berkelanjutan
baru (Al, digital serta
tools) (Musthofa et peningkatan
al., 2026; Pratama, kompetensi
2026) digital pendidik
e Pengembangan model
dan media
pembelajaran
(Febrianti et al.,
2025; Yusup, 2025)
Perencanaan

Perencanaan (planning) berfokus pada bagaimana merancang sistem pembelajaran yang
mampu menjawab kebutuhan era digital. Langkah awal yang krusial adalah melakukan analisis
kebutuhan pembelajaran digital, yang mencakup identifikasi karakteristik peserta didik, kesiapan
infrastruktur teknologi, serta kompetensi pendidik dalam memanfaatkan media digital (Anwar,
2026; Judijanto, 2026). Analisis ini menjadi dasar dalam menentukan arah pembelajaran agar

selaras dengan tuntutan kebutuhan nyata di lapangan. Perencanaan yang matang melibatkan
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penentuan tujuan pembelajaran yang terukur serta pemilihan model yang sesuai dengan
lingkungan digital (Mustafa, Hermandra, & Zulhafizh, 2021). Proses perencanaan tidak hanya
bersifat konseptual, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika kebutuhan
peserta didik.

Penentuan model pembelajaran menjadi komponen penting dalam tahap perencanaan.
Model seperti blended learning, hybrid learning, dan fully online learning dipilih berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Temuan menunjukkan bahwa digitalisasi dalam
pembelajaran mendorong penggunaan model hybrid dan blended learning karena dinilai lebih
fleksibel serta mampu menggabungkan keunggulan pembelajaran tatap muka dan daring.
Pemilihan model ini mempertimbangkan efektivitas interaksi, aksesibilitas, serta pengalaman
belajar yang diharapkan (Gerawati et al., 2025). Pemilihan model yang tepat dengan kebutuhan
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang jelas, terukur, dan relevan serta mampu
memberikan dampak yang optimal bagi peserta didik.

Selain itu, pengintegrasian teknologi menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam
perencanaan pembelajaran digital. Pemanfaatan Learning Management System (LMS), platform
digital, serta kecerdasan buatan (Al) semakin berkembang dan mulai berperan sebagai learning
partner dalam mendukung proses belajar. Strategi digitalisasi yang terintegrasi dengan berbagai
komponen teknologi dapat mendukung proses pembelajaran secara efektif (Zolotarova et al.,
2024). Perencanaan yang matang akan memastikan bahwa transformasi digital dalam pendidikan
tidak hanya bersifat teknis, tetapi mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh
(Mustafa et al., 2024; Zulhafizh, 2020b).

Pengorganisasian

Tahap pengorganisasian (organizing) berfokus pada bagaimana mengatur seluruh sumber
daya, baik pada penggunanya maupun sistem. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran digital
dapat berjalan secara efektif. Tahap pengorganisasian sebagai jembatan antara perencanaan dan
pelaksanaan agar berbagai komponen yang telah dirancang tersusun secara terstruktur.
Pengorganisasian yang baik akan memastikan bahwa setiap elemen dalam pembelajaran digital
memiliki peran yang jelas dan saling terintegrasi (Hargitai & Bencsik, 2023).

Tahap pengorganisasian (organizing) berfokus pada bagaimana mengatur seluruh sumber

daya, baik pada penggunanya maupun sistem. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran digital
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dapat berjalan secara efektif. Tahap pengorganisasian sebagai jembatan antara perencanaan dan
pelaksanaan agar berbagai komponen yang telah dirancang tersusun secara terstruktur.
Pengorganisasian yang baik akan memastikan bahwa setiap elemen dalam pembelajaran digital
memiliki peran yang jelas dan saling terintegrasi (Hargitai & Bencsik, 2023). Pengorganisasian
juga mencakup pembagian tugas dan tanggung jawab yang proporsional antara pendidik, peserta
didik, serta pengelola sistem pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran digital, hubungan pendidik, peserta didik, dan pengelola
sistem memiliki peranan yang signifikan. pendidik tidak hanya sebagai sumber informasi,
melainkan berperan sebagai fasilitator digital yang membimbing, mengarahkan, dan menyediakan
pengalaman belajar yang bermakna. Sementara itu, peserta didik dituntut menjadi pembelajar aktif
yang mampu mengeksplorasi informasi secara mandiri, berpartisipasi dalam diskusi, serta
memantfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajarnya. Selain itu, pengelola sistem pada
Management System (LMS) seperti Google Classroom, Moodle, dan platform lainnya
memungkinkan proses pembelajaran berjalan lebih terstruktur, terdokumentasi, dan mudah diakses
selama aktivitas pembelajaran.

Komponen lainnya adalah penyusunan konten digital yang menarik dan interaktif. Konten
seperti video pembelajaran dan modul interaktif dirancang untuk membantu meningkatkan
keterlibatan peserta serta mempermudah pemahaman materi. Penyusunan konten ini harus
memperhatikan aspek pedagogis dan teknis agar sesuai dengan tujuan pembelajaran (Zulhafizh,
2020a). Faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran digital yaitu penguatan literasi digital
(Nagari et al., 2023). Maka, pendidik dan peserta didik perlu memiliki kemampuan dalam
menggunakan teknologi secara bijak, kritis, dan produktif agar pembelajaran digital dapat

berlangsung secara efektif, kolaboratif, dan berkelanjutan.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan (actuating/implementation) berfokus pada bagaimana proses
pembelajaran benar-benar dijalankan di lingkungan digital. Tahap ini merupakan implementasi
nyata dari perencanaan dan pengorganisasian yang telah disusun sebelumnya. Dalam konteks ini,
pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang fisik, melainkan berlangsung secara dinamis melalui
berbagai media dan platform digital yang memungkinkan keterlibatan peserta didik secara lebih

luas. Keberhasilan tahap pelaksanaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam
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mengelola interaksi dan memanfaatkan teknologi secara efektif (Mustafa et al., 2019). Seorang
pendidik dapat bertindak secara fleksibilitas dan inovasi dalam menyampaikan materi agar
pembelajaran tetap menarik, interaktif, dan komunikatif pada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran digital umumnya dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yaitu sinkron dan asinkron. Pembelajaran sinkron berlangsung secara real-time melalui platform
seperti Zoom atau Google Meet, yang memungkinkan interaksi langsung antara pendidik dan
peserta didik. Sementara itu, pembelajaran asinkron dilakukan tanpa keterikatan waktu, seperti
melalui video pembelajaran, forum diskusi, dan materi yang dapat diakses kapan saja. Kombinasi
kedua pendekatan ini memperkuat model pembelajaran hybrid yang saat ini semakin berkembang,
sekaligus memberikan fleksibilitas bagi peserta didik dalam mengatur waktu dan ritme belajarnya
(Mustafa, Hermandra, Zulhafizh, et al., 2021).

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran mulai dimanfaatkan
sebagai tutor atau asisten untuk membantu menjelaskan materi, memberikan umpan balik, hingga
mendukung pembelajaran yang lebih personal. Melalui media digital interaktif seperti simulasi,
kuis daring, dan aplikasi pembelajaran turut meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pemanfaatan
teknologi mampu membuat pembelajaran lebih menarik dan adaptif terhadap kebutuhan peserta
didik (Gligorea et al., 2023; Widari et al., 2025). Dari segi kegiatan pembelajaran, pendekatan
pembelajaran seperti project-based learning dan collaborative learning sangat relevan dalam
konteks digital. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk aktif, bekerja sama, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (D’Elia et al., 2024) agar

terjadi pengingkatan kualitas pengalaman belajar secara menyeluruh.

Pengendalian

Tahap pengendalian (controlling) berfokus pada kegiatan monitoring serta penilaian untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Tahap ini menjadi sangat penting untuk memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan
pembelajaran sekaligus menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan di masa
mendatang. Proses pengendalian dilakukan secara sistematis dengan dukungan teknologi yang
mampu merekam dan menganalisis data secara real time. Salah satu komponen utama untuk
pengendalian adalah evaluasi hasil belajar melalui berbagai bentuk penilaian berbasis digital,

seperti kuis online dan assessment digital lainnya (Sasmaya, 2026). Instrumen ini memungkinkan
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proses penilaian menjadi lebih efisien, transparan, dan mudah diakses. Bentuk evaluasi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, baik untuk mengukur aspek kognitif, keterampilan,
maupun afektif.

Monitoring aktivitas peserta didik menjadi bagian yang tidak bisa dilepaskan pada tahap
ini. Melalui data yang terekam dalam sistem, pendidik dapat memantau keaktifan peserta didik,
tingkat partisipasi, durasi belajar, hingga pola interaksi dalam platform digital. Data ini
memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai perilaku belajar peserta didik, sehingga
memungkinkan dilakukan intervensi secara tepat dan berbasis bukti. Pemanfaatan kecerdasan
buatan (Al) dapat memperkuat proses evaluasi melalui pemberian feedback otomatis (Pratama,
2026). Al dapat membantu memberikan umpan balik secara cepat dan personal kepada peserta
didik. Peserta didik dapat segera mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar. Selain
itu, hasil evaluasi dapat membantu untuk mengetahui kinerja sistem, metode, dan teknologi yang
tepat digunakan. Pengendalian yang baik dan tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih optimal dan relevan dengan

kebutuhan (Bystrenina & Nikitin, 2022).

Pengembangan

Tahap pengembangan (development/improvement) berfokus pada upaya inovasi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Tahap ini sebagai kelanjutan dari proses
pengendalian atau evaluasi. Berbagai temuan dan data digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dan pembaruan sistem. Dalam pembelajaran digital yang terus berkembang,
pengembangan menjadi kunci agar proses pembelajaran tetap relevan, adaptif, dan mampu
menjawab tantangan zaman. Salah satu komponen utama dalam tahap ini adalah pengembangan
kompetensi pendidim, khususnya dalam bidang keterampilan digital (digital skills). Pendidik
dituntut untuk terus meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, mulai dari
penggunaan platform pembelajaran hingga pemanfaatan media digital yang inovatif (Liesa-Orus
et al., 2020). Peningkatan kompetensi ini sebagai menguat keterampilan pedagogis agar pendidik
mampu merancang pembelajaran digital yang efektif dan berpusat pada peserta didik, serta tujuan
pembelajaran.

Artificial Intelligence (Al) dan Big Data menjadi bagian penting dalam pengembangan

pembelajaran digital. Al dapat dimanfaatkan untuk personalisasi pembelajaran, pemberian umpan
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balik otomatis, serta analisis kebutuhan belajar peserta didik. Sementara itu, Big Data
memungkinkan pengolahan data pembelajaran dalam skala besar untuk menghasilkan insight yang
lebih akurat (Musthofa et al., 2026; Pratama, 2026). Di samping itu, inovasi metode pembelajaran
perlu terus dikembangkan agar mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.
Pendekatan-pendekatan baru yang memanfaatkan teknologi digital dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual (Fischer et al., 2020). Pada
pengembangan ini diperlukan komitmen untuk terus berevolusi dan berinovasi melalui kolaborasi

antara pendidik, teknologi, dan kebijakan guna mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.

Alur dan Pemetaan Manajemen Pembelajaran Digital
Alur dan pemetaan manajemen pembelajaran digital merupakan suatu siklus berkelanjutan.
Berikut desain alur dan pemetaan manajemen pembelajaran digital untuk meningkatkan

efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran pada gambar 3.
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Gambar 3. Desain Alur dan Pemetaan Manajemen Pembelajaran Digital

Gambar 3 ini memperlihatkan desain alur dan pemetaan manajemen pembelajaran digital
yang disusun secara sistematis dan berkesinambungan. Tahapan manajemennya dimulai dari
perencanaan, yaitu, analisis kebutuhan peserta didik, proses penentuan tujuan pembelajaran, serta
kurikulum pembelajaran. Tahap ini menjadi fondasi penting dalam memastikan arah pembelajaran
digital berjalan efektif. Selanjutnya, pada tahap pengorganisasian, berbagai sumber daya seperti

tenaga pendidik, peserta didik, materi atau konten pembelajaran, media digital, serta infrastruktur

113



Vol. 4 No.1 (2026)
SANDIBASA 1V (Seminar Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia)
E-ISSN: 3047-3268

teknologi digital yang disusun dan dikelola secara terstruktur agar mendukung kelancaran proses
pembelajaran. Tahap pelaksanaan kemudian menjadi implementasi dari seluruh perencanaan yang
telah disusun, di mana pembelajaran berlangsung melalui pemanfaatan platform digital, media
interaktif baik secara sinkron atau asinkron atau kolaborasi yang menyertakan Al untuk
mendorong partisipasi aktif peserta didik.

Setelah pelaksanaan, dilakukan tahap pengendalian yang bertujuan untuk memantau,
mengevaluasi, dan memastikan bahwa seluruh proses berjalan sesuai dengan rencana serta
mencapai hasil yang diharapkan. Data dan temuan pada tahap ini menjadi dasar analisis
pembelajaran dan berkaitan dengan tahap pengembangan, yaitu proses perbaikan dan inovasi
berkelanjutan terhadap model, materi, maupun teknologi pembelajaran yang digunakan. Bagian
pengembangan ini memastikan inovasi, peningkatan kompetensi, dan adaptasi teknologi untuk
melengkapan sebuah sistem pembelajaran digital. Semua alur ini bersifat siklik, artinya setelah
tahap pengembangan dapat kembali ke tahap perencanaan guna menyempurnakan proses
selanjutnya. Dengan demikian, manajemen pembelajaran digital dapat tercipta secara dinamis,
adaptif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan, baik dari sisi pendidik,
peserta didik, maupun pengelola sistem. Setiap tahapan harus memperhatikan keadaan teknologi,
keterampilan pedagogik, dan kebijakan yang mampu menjawab tantangan perkembangan
pendidikan dan pembelajaran yang efektivitas, fleksibilitas, dan berkualitas pembelajaran di era

digital.

SIMPULAN

Manajemen pembelajaran digital merupakan proses yang dirancang secara sistematis dan
berkesinambungan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian,
dan pengembangan. Setiap tahap saling terhubung, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi
dan inovasi berkelanjutan. Proses ini bersifat siklik atau berkesinambungan sehingga
memungkinkan perbaikan terus-menerus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran berbasis digital ini harus memperhatikan aspek teknologi, pedagogik, dan kebijakan
agar mampu menciptakan sistem pembelajaran yang dinamis, adaptif, efektif, fleksibel, dan

berkualitas di era digital.
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